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ABSTRAK 
 
Wira Anggara (1405170674) Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur 
Kinerja Keuangan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk 
 
PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk adalah perusahaan yang bergerak dalam 
bidang investasi, keagenan. Saat ini PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk telah 
berinvestasi pada PT. Fast Food Indonesia, PT. Indomarco Prismatama, PT 
Nippon Indosari Corporindo. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penyebab terjadinya penurunan tingkat 
NPM, GPM, OPM, ROE, ROA dan juga untuk mengetahui bagaimana kinerja 
keuangan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk. 
  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif yaitu data yang diperoleh diolah sedemikian rupa sehingga memberikan 
data yang sistematis. Sumber data pada penelitian ini adalah sekunder yang 
berasal dari laporan keuangan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk. 
 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa rasio profitabilitas PT. 
Indoritel Makmur Internasional Tbk yang diukur dengan menggunakan NPM, 
GPM, OPM, ROE, ROA mengalami penurunan. Hal ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih, laba kotor, dan laba 
operasi mengalami penurunan. Kinerja keuangan perusahaan PT. Indoritel 
Makmur Internasional Tbk yang diukur dengan rasio profitabilitas mengalami 
penurunan, hal ini disebabkan terjadinya penurunan disetiap alat ukur yang 
digunakan yaitu, NPM, GPM, OPM, ROE, ROA. 
 
 
Kata Kunci: Rasio Profitabilitas, Kinerja Keuangan, NPM, GPM, OPM, ROE, 
ROA 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kinerja keuangan suatu perusahaan merupakan gambaran kegiatan yang 
dilakukan untuk mencapai tujuan bisnis pada suatu periode tertentu. Kinerja 
perusahaan dapat diukur dengan menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan 
dimasa lalu dan digunakan untuk memprediksi posisi keungan dan kinerja dimasa 
depan agar dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. 
Perkembangan posisi keuangan mempunyai arti penting bagi perusahaan. 
Salah satu keberhasilan suatu perusuhaan adalah pada perencanaan keuangan yang 
tepat. Karena itu dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dijelaskan tentang 
tujuan laporan keuangan yang isinya “Tujuan laporan keuangan adalah 
menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah 
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi (Sawir 2005: 2). 
Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada 
suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun 
penyaluran dana, yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan modal, 
likuiditas, dan profitabilitas ( Juningan 2006 : 239). 
Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-
aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Kinerja perusahaan 
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merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan 
yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat diketahui 
mengenai baik buruknya keadaan keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar 
sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan-perubahan 
lingkungan (Fahmi 2011 : 2). 
Banyak pihak yang membutuhkan informasi tentang kondisi dan kinerja 
keuangan perusahaan. Pemerintah, pemilik saham dan calon investor 
membutuhkan informasi tersebut untuk pengambilan keputusan. Pemerintah 
membutuhkan informasi kinerja keuangan untuk menghitung tarif pajak yang 
dibebankan kepada perusahaan tersebut. Pemilik saham membutuhkan informasi 
kinerja keuangan untuk melihat apakah laba yang diperoleh sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan. 
Pengukuran kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan 
analisis berupa rasio keuangan. Menurut kasmir (2010 : 110) “untuk mengukur 
kinerja keuangan perusahaan rasio-rasio keuangan dapat dilakukan dengan 
menggunakan bebrapa rasio keuangan. Setiap rasio keuangan memiliki tujuan, 
kegunaan dan arti tertentu”. 
Rasio keuangan terdiri dari empat rasio yaitu rasio profitabilitas, likuiditas, 
solvabilitas, dan aktivitas yang digunakan untuk mengukur dan menilai kinerja 
keuangan, dalam hal ini peneliti menggunakan rasio profitabilitas untuk 
menganalisis kinerja keuangan dengan rasio profitabilitas ini peneliti 
menggunakan Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), Operating 
Profit Margin (OPM), Return On Equity (ROE), dan Return On Asset (ROA). 
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Menurut kasmir (2013 : 196) Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 
memberikan untuk tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini 
ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. 
Penggunaan rasi profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada dilaporan keuangan, terutama 
di neraca dan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa operasi. 
Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentan waktu 
tertentu, baik penurunan atau kenaikan. 
Indoritel Makmur Internasional Tbk didirikan tanggal 16 Nopember 1995 
dan memulai kegiatan usaha komersilnya pada akhir 1996. Berdasarkan anggaran 
dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan indoritel bergerak dalam bidang 
investasi, perdagangan umum, keagenan dan perwakilan. Saat ini Indoritel 
berinvestasi pada PT Indomarco Prismatama (Indomaret), PT Nippon Indosari 
Corporindo Tbk (Sari Roti) dan PT Fast Food Tbk. Dengan masing masing 
persentase kepemilikan sebesar 40%, 31,50%, 35, 84%. 
Berdasarkan laporan keuangan PT Indoritel Makmur Internasional Tbk 
dapat dilihat tingkat rasio profitabilitas berupa Net Profit Margin, Gross Profit 
Margin, Operating Profit Margi, Return On Equity, dan Return On Asset yang 
dimuat dalam tabel sebagai berikut : 
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Tabel I.I  
Persentase NPM, GPM, OPM, ROE, ROA 
PT Indoritel Makmur Internasional Tbk tahun 2013-2017 
 
Tahun NPM GPM OPM ROE ROA 
2013 21,37% 20,19% 21,37% 0,02% 0,02% 
2014 203,67% 167,05% 203,63% 0,05% 0,05% 
2015 45,04% 42,65% 45,53% 0,05% 0,05% 
2016 16,49% 17,26% 17,69% 0,04% 0,04% 
2017 3,98% 3,54% 2,91% 0,02% 0,02% 
 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Rasio Profitabilitas yang 
diukur dengan Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, 
Return On Equity, Return On Asset masing-masing mengalami penurunan mulai 
dari tahun 2013-2017. 
 Dari kondisi diatas dapat diindikasikan bahwa kinerja keuangan 
perusahaan kurang baik, hal ini sesuai dengan pernyataan Munawir (2010:67) 
“selain membandingkan rasio keuangan dengan standar rasio, kinerja keungan 
juga dapat dinilai dengan membandingkan rasio keuangan tahun yang dinilai 
dengan rasio keuangan tahun tahun sebelumnya. Dengan membandingkan rasio 
keuangan pada beberapa tahun penilaian dapat dilihat bagaimana baik atau tidak 
baiknya kinerja keuangan sesuai dengan kegunaan masing masing rasio tersebut”. 
 Dari data yang telah dicantumkan diatas maka perlu untuk 
menganalisis kinerja keuangan perusahaan yang dilakukan dengan perhitungan 
terhadap rasio profitabilitas, maka dengan demikian penulis tertarik untuk 
meneliti dengan judul “Analisis Rasio Profitabilitas Dalam Mengukur Kinerja 
Keuangan PT Indoritel Makmur Internasional Tbk”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifkasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terjadinya penurunan tingkat Net Profit Margin pada PT Indoritel 
Makmur Internasional Tbk. 
2. Terjadinya penurunan tingkat Gross Profit Margin pada PT Indoritel 
Makmur Internasional Tbk. 
3. Terjadinya penurunan tingkat Operating Net Margin pada PT Indoritel 
Makmur Internasional Tbk. 
4. Terjadinya penurunan tingkat Return On Equity pada PT Indoritel 
Makmur Internasional Tbk. 
5. Terjadinya penurunan tingkat Return On Asset pada PT Indoritel Makmur 
Intenasional Tbk. 
C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang dan identifikasi  masalah diatas maka 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 
1. Mengapa terjadi penurunan Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin 
(GPM), Operating Net Margin (OPM), Return On Equity (ROE), dan 
Return On Asset (ROA) pada PT Indoritel Makmur Internasional Tbk? 
2. Bagaimana  kinerja keuangan PT Indoritel Makmur Internasional Tbk 
diukur dengan Net Profit Margin (NPM), Gross Profit Margin (GPM), 
Operating Net Margin (OPM), Return On Equity (ROE), dan Return On 
Asset (ROA)? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
a. Untuk mengetahui penyebab penurunan tingkat Net Profit Margin (NPM), 
Gross Profit Margin (GPM), Operating Net Margin (OPM), Return On 
Equity (ROE), dan Return On Asset (ROA) pada perusahaan PT Indoritel 
Makmur Internasional Tbk tahun 2013-2017. 
b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan PT Indoritel Makmur 
Internasional Tbk tahun 2013-2017 diukur dengan  Net Profit Margin 
(NPM), Gross Profit Margin (GPM), Operating Net Margin (OPM), 
Return On Equity (ROE), dan Return On Asset (ROA). 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
: 
a. Bagi peneliti, selain menambah pengetahuan wawasan karya tulis ini 
juga menjadi inspirasi bagi penulis untuk kesempurnaan pekerjaan 
analisis keuangan di lembaga atau unit kerja dimanapun nanti penulis 
mengabdikan pengetahuannya. 
b. Bagi perusahaan, selain bahan masukan bagi perusahaaan tentang kinerja 
keuangan sehingga dapat dijadikan sebgagai bahan untuk evaluasi, 
perencanaan maupun pengendalian bagi pihak manajemen. 
c. Bagi pihak lain, sebagai alat referensi dan  pertimbangan untuk dasar 
informasi bagi penelitian lebih lanjut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Uraian Teoritis 
1. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan pada dasarnya diperlukan untuk mengetahui 
kesehatan perusahaan yang mencerminkan kinerja manajemen pada perusahaan 
tersebut, dengan melihat kinerja keuangan perusahaan, manajemen dapat 
memperbaiki kelemahan atau meningkatkan produktivitasnya. Kinerja 
keuangan merupakan hasil nyata yang dicapai suatu badan usaha dalam suatu 
periode. 
Menurut Fahmi (2013) menyatakan bahwa “kinerja keuangan adalah 
suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah 
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan 
secara baik dan benar”. 
Menurut Munawir (2010) menyatakan bahwa “kinerja keuangan juga 
dapat dinilai dengan membandingkan rasio keuangan pada tahun-tahun 
sebelumnya. Dengan membandingkan rasio keuangan pada beberapa tahun 
penilaian dapat dilihat bagaimana kemajuan ataupun kemunduran kinerja 
keuangan sesuai dengan keguanaan masing-masing rasio tersebut”. 
Menurut Rudianto (2013) “kinerja keuangan merupakan hasil atau 
prestasi kinerja yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam 
menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan secara efektif selama 
periode tertentu”. 
 
 
8 
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 
keuangan adalah hasil dari kinerja manajemen pada perusahaan yang telah 
dianalisis dengan menggunakan rasio keuangan sehingga dapat mengetahui 
kesehatan perusahaan. 
b. Tujuan dan Manfaat Kinerja Keuangan 
Tujuan kinerja keuangan menurut munawir (2010) : 
1. Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi atau 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi keuangannya saat ditagih. 
2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya baik kewajiban jangka pendek maupun 
kewajiban jangka panjang. 
3. Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu menunjukkan 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 
4. Untuk mengetahui tingkat aktivitas usaha, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar beban bunga 
atas hutang-hutangnya termasuk membayar kembali pokok hutangnya tepat 
pada waktunya. 
Adapun manfaat kinerja keuangan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatannya. 
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2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keselruhan, maka 
pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk melihat kontribusi susatu 
bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan. 
3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 
yang akan datang. 
4. Memberikan petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 
pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya. 
5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penamaan modal agar dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan 
Faktor kinerja keuangan harus memiliki sistem pengukuran kinerja 
sehingga dapat diketahui strategi-strategi perusahaan yang akan dilakukan 
karena ukuran kinerja dapat dilihat sebagai faktor dari kesuksesan dimasa 
depan, peneliti menggunakan alat ukur rasio keuangan yaitu rasio profitabilitas, 
maka jika rasio profitabilitas dapat berjalan dengan baik berarti perusahaan 
telah menerapkan strategi yang baik pula dalam memperbaikinya. 
d. Alat ukur kinerja keuangan 
Pengukuran terhadap kinerja keuangan perlu dilakukan untuk 
mengetahui apakah selama pelaksanaan kinerja dapat dilakukan sesuai jadwal 
waktu yang ditentukan, atau apakah hasil kinerja telah dicapai sesuai dengan 
yang diharapkan. Pengukuran kinerja keuangan dapat dinilai dengan beberapa 
alat analisis menurut Hery (2015) berdasarkan tekniknya, analisis keuangan 
dapat dibedakan menjadi 9 macam, yaitu : 
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1. Analisis Perbandingan Laporan Keuangan 
2. Analisis Tren 
3. Analisis Persentase per Komponen 
4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja 
5. Analisis sumber dan penggunaan kas 
6. Analisis rasio keuangan 
7. Analisis perubahan laba kotor  
8. Analisis kredit 
9. Analisis titik impas 
2. Rasio Keuangan 
a. Pengertian Rasio Keuangan 
Salah satu bentuk informasi yang penting dalam proses penilaian 
kinerja perusahaan adalah berupa rasio-rasio keuangan perusahaan, dengan 
rasio-rasio keuangan tersebut dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu 
perusahaan maupun kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu 
periode tertentu. 
Menurut Harahap, Sofyan Syafri (2010:297) menyatakan bahwa 
“rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari 
satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan 
yang relevan dan signifikan”. 
Menurut Kasmir (2015:104) menyatakan bahwa “rasio keuangan 
merupakan kegiatan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan 
keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya”. 
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b. Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan 
Tujuan rasio keuangan adalah untuk mengukur kinerja keuangan 
perusahaan dalam suatu periode, apakah perusahaan telah mencapai target 
seperti yang telah ditetapkan kemudian juga dapat menilai kemampuan 
manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan. 
Manfaat dari rasio keuangan adalah mengetahui kondisi kesehatan 
keuangan suatu perusahaan sehingga manajemen dapat memperbaiki 
kesalahan-kesalahan dan menghindari keadaaan yang dapat menyebabkan  
kesulitan ataupun masalah yang akan dihadapi dimasa yang akan datang, 
apabila kondisi perusahaan menurun maka perlu kebijakan untuk melakukan 
perubahan terhadap manajemen perusahaan. 
c. Faktor-faktor Rasio Keuangan 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan analisa rasio, 
diantaranya : 
1. Sebuah rasio tunggal secara umum tidaklah dapat memberikan 
informasi yang memadai untuk mengetahui seluruh kinerja 
perusahaan. 
2. Laporan keuangan yang dibandingkan harus dalam periode yang 
sama. Jika tidak penyimpangan yang disebabkan oleh dampak 
musiman dapat menghasilkan kesimpulan yang salah karena pembuat 
keputusan yang salah. 
3. Sebaiknya menggunakan dasar laporan keuangan yang telah diaudit 
karena data keuangan perusahaan dapat mencerminkan kondisi 
keuangan perusahaan yang sebenarnya. 
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4. Data yang diperbandingkan disusun dengan cara yang sama dengan 
menggunakan perlakuan akuntansi yang berbeda khususnya untuk 
penyusutan dan persediaan dapat menyebabkan distorsi dalam hasil 
analisa rasio. 
d. Jenis-jenis Rasio Keuangan 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis 
rasio keuangan yang dapat digunakan, diantaranya adalah : 
1. Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
manajemen dalam menghasilkan laba, dan keputusan yang diambil 
oleh manajemen. 
2. Rasio Likuiditas 
Rasio Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat 
dicairkan atau yang sudah jatuh tempo. 
3. Rasio Aktivitas 
Rasio Aktivitas adalah rasio untuk mengukur sampai seberapa besar 
efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber dananya. 
4. Rasio Solvabilitas 
Rasio Solvabilitas adalah rasio untuk mengukur sampai seberapa besar 
investasi perusahaan dibiayai oleh utang.  
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3. Rasio Profitabilitas 
a. Pengertian Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan. 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 
profitabilitas yang dapat digunakan untuk menilai serta mengukur posisi 
keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
Menurut Harahap, Sofyan Syafri (2015 : 305) menyatakan bahwa 
“rasio profitabilitas merupakan menggambarkan kemampuan perusahaan 
mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber daya yang ada 
seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, 
dan sebagainya”. 
 
Dalam buku Syafrida Hani (2015 : 117) menyatakan bahwa “rasio 
Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen 
dalam menghasilkan laba, dan merupakan hasil akhir dari sejumlah 
kebijaksanaan dan keputusan diambil oleh manajemen”. 
 
Menurut Kasmir (2015 : 114) menyatakan bahwa “rasio 
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan tingkat ukuran efektifitas 
manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan 
dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio 
ini menunjukkan efisiensi perusahaan”. 
 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pentingnya rasio profitabilitas dalam mengukur kinerja keuangan 
perusahaan adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
atau laba untuk mengetahui kondisi perusahaan setiap tahunnya. 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas memiliki tujan dan manfaat, tidak hanya bagi 
pihak pemilik usaha ataupun manajemen saja, tetapi juga bagi pihak dari 
luar perusahaan terutama pihak-pihak yang memiliki hubungan atau 
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kepentingan dengan perusahaan. Kiinerja yang baik akan ditunjukkan 
melalui keberhasilan manajemen dalam menghasilkan laba atau keuntungan 
yang maksimal. 
Menurut Kasmir (2015 : 197) tujuan penggunaan rasio 
profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar, yaitu : 
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam satu periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 
sendiri. 
5. Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunaka baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Menurut Kasmir (2015 :198) manfaat yang diperoleh adalah untuk: 
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam 
satu periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5. Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
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c. Faktor-faktor Rasio Profitabilitas 
Dalam buku Syafrida, Hani (2015 : 117) banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi nilai profitabilitas, selain pendapatan dan beban, modal 
kerja, pemanfaatan aset, baik aset tetap maupun aset lancar. 
Rasio profitabilitas dipengaruhi oleh banyak faktor, terutamanya 
adalah laba itu sendiri, umumnya rasio profitabilitas digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dihubungkan dengan aktivitas terterntu. 
d. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 
Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, terdapat beberapa jenis 
rasio profitabilitas yang dapat digunakan. Semakin lengkap jenis rasio yang 
digunakan semakin sempurna hasil yang akan dicapai. Dalam buku 
Syafrida, Hani (2015 : 117) menyatakan bahwa rasio yang digunakan untuk 
mengukur rasio profitabilitas antara lain : 
1. Gross Profit Margin, digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. 
2. Operating Profit Margin, dugunakan untuk mengukur kemampuan 
tingkat keuntungan bersih yang diperoleh tiap rupiah penjualan untuk 
menutupi harga pokok penjualan dan biaya operasi. 
3. Net Profit Margin, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. 
4. Return On Equity, menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya 
saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 
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5. Return On Asset, menunjukkan kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas jumlah aktiva yang 
tersedia dalam perusahaan. 
Banyak metode yang dapat digunakan untuk mengukur rasio 
profitabilitas dalam hal ini penulis mengukur rasio profitabilitas dengan 
menggunakan rasio sebagai berikut : 
1. Net Profit Margin 
Rasio ini mengukur rupiah laba yang dihasilkan oleh setiap satu 
rupuah penjualan, tinggi rendahnya rasio Net Profit Margin pada 
setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor, yaitu penjualan 
bersih dan laba usaha tergantung pada besarnya pendapatan dan 
besarnya laba usaha, semakin besar NPM maka kinerja perusahaan 
akan semakin efektif dalam menjalankan operasinya. 
Syafrida, Hani (2015 : 119) menyatakan bahwa “Net Profit 
Margin (NPM) merupakan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu, semakin tinggi 
margin laba bersih maka semakin baik perusahaan dalam menjalankan 
operasinya. Upaya dalam meningkatkan NPM dapat dilakukan dengan 
menekan biaya-biaya dalam kaitannya dengan hasil penjualan”. 
 
 Menurut Werner R. Murhadi (2013 : 64) menyatakan “ Net Profit 
margin adalah mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba neto dari setiap penjualannya. Semakin tinggi nilai 
NPM maka maka menunjukkan semakin baik tingkat laba nya. 
 
Rumus untuk menghitung Net Profit Margin adalah sebagai berikut : 
NPM = 
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2. Gross Profit Margin 
Rasio ini mengukur persentase laba kotor terhadap pendapatan 
yang dihasilkan dari penjualan. 
 Menurut Werner R. Murhadi (2013:63) Gross Profit Margin adalah 
menggambarkan persentase laba kotor yang dihasilkan oleh setiap 
pendapatan perusahaan, semakin tinggi GPM maka akan 
menunjukkan kinerja yang baik, begitu pula sebaliknya. 
  GPM = 
          
         
  100% 
3. Operating Profit Margin 
Rasio ini mengukur tingkat keuntungan perusahaan dengan 
membagi laba operasi dengan penjualan perusahaan. Menurut I Made 
Sudana (2011 : 22) Operating Profit Margin adalah mengukur 
kemampuan untuk menghasilkan laba sebelum bunga dan pajak 
dengan penjualan yang dicapai perusahaan. 
  OPM = 
            
         
   100% 
4. Return On Equity 
Rasio ini mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dimiliki 
perusahaan dalam menghasilkan laba, semakin tinggi ROE semakin 
baik hasilnya karena menunjukkan bahwa posisi modal pemilik 
perusahaan akan semakin kuat nilai ROE dapat meningkat dengan 
meningkatkan volume penjualan perusahaan. 
 Syafrida, Hani (2015 : 120) menyatakan bahwa “Return On 
Equity (ROE) merupakan kemampuan dari ekuitas (umumnya saham 
biasa) yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan laba”. 
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 Menurut Kasmir (2013 : 204) menyatakan “Hasil pengembalian 
Ekuitas atau Return On Equity atau rentabilitas modal sendiri 
merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal 
sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik 
perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya”. 
 
Rumus untuk menghitung Return On Equity adalah sebagai 
berikut : 
ROE = 
          
             
       
5. Return On Asset 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan secara  keseluruhan 
dalam menghasilkan keuntungan atas jumlah aktiva yang tersedia 
dalam perusahaan.  
Menurut Toto Prihadi (2008 : 68) mengemukakan Return On 
Asset bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mendaya gunakan asset untuk memperoleh laba. 
  ROA = 
           
            
   100% 
4. Penelitian Terdahulu 
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa hasil 
penelitian yang sudah pernah dilakukan dengan variabel dan objek yang 
berbeda, yang terdapat pada tabel berikut : 
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Tabel II.I 
 Penelitian Terdahulu 
 
No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Silvi Junita Analisis Kinerja 
Perusahaan Dengan 
Menggunakan Analisa 
Rasio Keuangan pada 
Perusahaan 
Telekomunikasiyang 
terdaftar di BEI 
Menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan 
perusahaan cukup 
baik 
2 Aditya Putra 
Dewa 
Analisis Kinerja 
Keuangan PT Indofood 
Sukses Makmur Tbk di 
BEI 
Menunjukkan bahwa 
tingkat penghasilan 
yang diperoleh 
pemilik perusahaan 
atas modal yang 
diinvestasikan cukup 
baik 
3 Hendry A. 
Malth 
Analisis Laporan 
Keuangan Dalam 
mengukur kinerja 
Keuangan pada PT 
Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk. 
Menunjukkan bahwa 
keberhasilan 
perusahaan 
perusahaan untuk 
menghasilkan laba 
setiap tahun semakin 
meningkat 
4 H. Abd. Aziz 
Sangkala 
Analisis Kinerja 
Keuangan Berdasarkan 
Rasio Profitabilitas pada 
perusahaan Pabrik Roti 
Tony Bakery Pare-pare 
Menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan 
yang diukur 
menggunakan ROI 
sudah efisien 
5 Mutia Audina Analisis Kinerja 
Keuangan Berdasarkan 
Rasio Profitabilitas pada 
PT Perkebunan Nusantara 
IV (persero) Medan Tahun 
2011-2015 
Menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan 
perusahaan kurang 
baik karena tidak 
maksimal dalam 
menghasilkan laba 
 
B. Kerangka Berfikir 
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi 
tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan 
tersebut.  
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Rasio keuangan merupakan alat analisis keuangan perusahaan untuk 
menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan perbandingan data keuangan 
yang terdapat pada pos laporan keuangan (neraca, laporan laba/rugi, laporan 
arus kas). Analasis rasio keuangan dapat digunakan untuk membimbing 
investor dalam membuat keputusan tentang pencapaian perusahaan pada masa 
mendatang. 
Rasio keuangan terbagi menjadi 4 bagian, yaitu : rasio profitabilitas, 
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas. Untuk rasio profitabilitas 
juga terbagi menjadi 5 bagian, yaitu : NPM (Net Profit Margin), GPM (Gross 
Profit Margin), OPM (Operating Profit Margin), ROA (Return On Asset), ROE 
(Return On Equity). 
1. Net Profit Margin, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. 
2. Gross Profit Margin, digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. 
3. Operating Profit Margin, dugunakan untuk mengukur kemampuan tingkat 
keuntungan bersih yang diperoleh tiap rupiah penjualan untuk menutupi 
harga pokok penjualan dan biaya operasi. 
4.  Return On Equity, menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya 
saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 
5. Return On Asset, menunjukkan kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas jumlah aktiva yang 
tersedia dalam perusahaan. 
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Kinerja keuangan pada dasarnya diperlukan untuk mengetahui kesehatan 
perusahaan yang mencerminkan kinerja manajemen pada perusahaan tersebut, 
dengan melihat kinerja keuangan perusahaan, manajemen dapat memperbaiki 
kelemahan atau meningkatkan produktivitasnya. Kinerja keuangan merupakan 
hasil nyata yang dicapai suatu badan usaha dalam suatu periode. 
 
Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berfikir dalam penelitian ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                            
 
Gambar II.I Kerangka Berfikir
Laporan Keuangan 
Rasio Keuangan 
Rasio Profitabilitas 
NPM 
Kinerja Keuangan
GPM OPM ROE ROA 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah merupakan 
mengumpulkan, menyusun, mengklasifikasikan data sehingga dapat 
mengetahui gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
B. Defenisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kinerja keuangan. Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan 
perusahaan pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan 
dana, yang biasanya diukur dengan indikator rasio profitabilitas. Rasio 
Profitabilitas yang digunakan adalah, Net Profit Margin (NPM), Gross Profit 
Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Return On Equity (ROE), dan 
Return On Asset. 
1. Net Profit Margin, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dari tingkat volume usaha tertentu. 
NPM = 
          
         
       
2. Gross Profit Margin, digunakan untuk mengukur kemampuan tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. 
GPM = 
          
         
  100% 
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3. Operating Profit Margin, dugunakan untuk mengukur kemampuan 
tingkat keuntungan bersih yang diperoleh tiap rupiah penjualan untuk 
menutupi harga pokok penjualan dan biaya operasi. 
OPM = 
            
         
   100% 
4.  Return On Equity, menunjukkan kemampuan dari ekuitas (umumnya 
saham biasa) yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba. 
ROE = 
          
             
       
5. Return On Asset, menunjukkan kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas jumlah aktiva yang 
tersedia dalam perusahaan. 
ROA = 
           
            
   100% 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada PT Indoritel Makmur Internasional 
Tbk dengan data kuantitatif yang datanya di download dari www.idx.co.id 
2. Waktu Penelitian 
 
Waktu penelitian direncanakan dimulai dari bulan April 2018 
sampai dengan bulan Oktober 2018. Adapun jadwal penelitian sebagai 
berikut : 
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Tabel III.I 
Waktu Penelitian 
 
Kegiatan Penelitian Waktu Penelitian 
April 
2018 
Mei 
2018 
Juli 
2018 
Agustus  
2018 
September 
2018 
Oktober 
2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 
Pra Riset                       
Pengajuan judul                       
Bimbingan Proposal                       
Seminar Proposal                       
Pengumpulan Data                       
Bimbingan Skripsi                       
Sidang Meja Hijau                       
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, 
yaitu berupa laporan keuangan perusahaan pada tahun 2013-2017. 
Menurut Juiandi dan irfan (2013, hal 89) analisa kuantitatif adalah 
analisa data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik 
tertentu. Sumber data yang digunakan penulis adalah data skunder yang 
merupakan laporan keuangan dari PT Indoritel Makmur Internaional Tbk. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 
penelitian studi dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan merangkum data 
berupa Laporan Keuangan yaitu neraca dan laba rugi yang diperoleh dari 
media internet yang didownload melalui website resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) . 
F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu 
teknik analisis data yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, 
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mengklasifikasi data, menjelaskan dan penganalisisan sehingg memberikan 
informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data-data berupa laporan keuangan yang berhubungan 
dengan penelitian periode 2013-2017. 
2. Melakukan perhitungan pada Net Profit Margin, Gross Profit Margin, 
Operating Profit Margin, Return On Equity, dan Return On Asset selama 
periode 2013-2017. 
3. Menganalisis kinerja keungan perusahaan berdasarkan rasio profitabilitas 
yaitu : Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, 
Return On Equity, dan Return On Asset. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Indoritel Makmur Internasional Tbk (dahulu Dyviacom Intrabumi 
Tbk) (DNET) didirikan tanggal 16 Nopember 1995 dan memulai kegiatan 
usaha komersialnya pada akhir tahun 1996. Kantor pusat Indoritel berdomisili 
di gedung wisma indocement, lt. 10 Jl. Jend Sudirman, jakarta selatan, 12910 
– Indonesia. 
Berdasarkan anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
indoritel bergerak dalam bidang investasi, perdagangan umum, keagenan dan 
perwakilan. Saat ini, indoritel berinvestasi pada PT. Indomarco Prismatama 
(Indomaret), Nippon Indosari Corporindo Tbk (ROTI), dan Fast Food 
Indonesia Tbk (FAST), dengan masing-masing persentase kepemilikan 
sebesar 40%, 31,50%, dan 35,84%. Selain itu, Indoritel juga mengembangkan 
bisnis yang berhubungan dengan jasa di internet dan pengembangan 
perangkat lunak, melalui portal bisnis online, Olahrugi.com dan software 
untuk sistem manajemen distribusi. 
B. Hasil Penelitian 
Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat 
di lakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen 
yang ada di laporan keuangan. Sesuai dengan tujuan yang hendak di capai, 
terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan untuk 
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menilai serta mengukur posisi keuangan perusahaan dalam suatu periode 
tertentu. 
a. Net Profit Margin 
Net profit margin atau laba bersih merupakan ukuran keuntungan 
dengan membandingkan antara laba bersih dengan penjualan. Semakin tinggi 
NPM semakin baik kegiatan operasional perusahaan. Tinggi rendahnya rasio 
NPM pada setiap transaksi penjualan ditentukan oleh dua faktor yaitu 
penjualan bersih dan laba usaha, upaya dalam meningkatkan NPM dapat 
dilakukan dengan menekan biaya-biaya dalam kaitannya dengan hasil 
penjualan. NPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
NPM = 
           
         
       
Tabel IV.I Perhitungan Net Profit Margin (NPM) PT. Indoritel 
Makmur Internasional Tbk. Tahun 2013-2017 
Tahun Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin 
(NPM) 
2013 192.888.607.566 9.022.506.782 21,37% 
2014 392.580.083.509 1.927.454.466 203,67% 
2015 414.494.637.135 9.202.634.682 45,04% 
2016 373.835.961.425 22.658.206.779 16,49% 
2017 224.403.065.995 56.369.329.077 3,98% 
 
Pada awal tahun 2013 hasil Net Profit Margin yang didapat oleh 
perusahaan sebesar 21,37%. Kemudian pada tahun 2014 hasil Net Profit 
Margin yang dicapai adalah 203,67%. Untuk tahun 2015 hasil Net Profit 
Margin mengalami penurunan sebesar 158,63% menjadi 45,04%, hal ini 
diakibatkan menaiknya hasil penjualan pada tahun 2015. Kemudian pada 
tahun 2016 nilai Net Profit Margin juga mengalami penurunan sebesar 
28,55% menjadi 16,49%, hal ini diakibatkan menurunnya tingkat laba bersih 
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pada tahun 2016. Dan yang terakhir pada tahun 2017 nilai Net Profit Margin 
perusahaan juga mengalami penurunan sebesar 12,51% menjadi  3,98%, hal 
ini diakibatkan juga menurunnya tingkat laba bersih perusahaan. 
 Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Net Profit Margin 
perusahaan kurang baik karena perhitungan selama lima tahun terakhir ini 
cenderung mengalami penurunan yang disebabkan oleh harga barang-barang 
perusahaan mengalami penurunan atau biaya-biaya yang mengalami 
peningkatan dan akan mempengaruhi harga jual sehingga menyebabkan 
rendahnya Net Profit Margin Perusahaan. 
b. Gross Profit Margin 
Margin laba bersih atau Gross Profit Margin merupakan rasio 
profitabilitas untuk menilai persentase laba kotor terhadap pendapatan yang 
dihasilkan dari penjualan. Menurut Gultman (2008, hal 67) GPM merupakan 
ukuran efisiensi operasi perusahaan dan juga harga pokok. Apabila harga 
pokok penjualan meningkat maka GPM akan menurun, begitu juga 
sebaliknya semakin besar rasio GPM maka semakin baik ukuran operasional 
perusahaan. GPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
 GPM = 
          
         
  100% 
Tabel IV.II Perhitungan Gross Profit Margin (GPM) PT. Indoritel 
Makmur Internasional Tbk. Tahun 2013-2017 
Tahun Laba Kotor Penjualan Gross Profit 
Margin (GPM) 
2013 182.167.198.087 9.022.506.782 20,19% 
2014 321.995.230.899 1.927.454.466 167,05% 
2015 392.574.147.152 9.202.634.682 42,65% 
2016 391.104.605.946 22.658.206.779 17,26% 
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2017 199.911.586.220 56.369.329.077 3,54% 
 
Berdasarkan persentase diatas maka dapat diketahui bahwa Gross 
Profit Margin pada tahun 2014 mengalami kenaikan sebesar 146,86% 
menjadi 167,05% dari tahun 2013 yang hanya 20,19%. Kemudian pada tahun 
2015 tingkat Gross Profit Margin perusahaan mengalami penurunan sebesar 
124,04% menjadi 42,65%. Selanjutnya pada tahun 2016 perusahaan juga 
mengalami penurunan tingkat Gross Profit Margin sebesar 25,39% menjadi 
17,26%. Dan tahun terakhir pada penelitian ini yaitu tahun 2017 perusahaan 
juga mengalami penurunan sebesar 13,72% menjadi hanya 3,54%. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tingkat GPM perusahaan mengalami 
penurunan walaupun pada tahun 2014 sempat mengalami kenaikan, namun 
untuk tahun berikutnya sampai pada tahun 2017 tingkat GPM nya terus 
menurun. Hal ini disebabkan oleh menaiknya tingkat penjualan namun tidak 
beriringan dengan tingkat laba kotor perusahaan. 
c. Operating Profit Margin 
Margin laba operasi merupakan rasio profitabilitas yang menghasilkan 
tingkat keuntungan perusahaan dengan membagi antara laba operasi 
dengan penjualan perusahaan. Menurut Lukman Syamsuddin (2009, hal 
61) jumlah dalam OPM dikatakan murni karena benar benar diperoleh dari 
hasil operasi perusahaan demgan mengabaikan kewajiban-kewajiban 
financial berupa bunga serta kewajiban kepada pemerintah berupa pajak. 
OPM dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 
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OPM = 
            
         
   100% 
Tabel IV.III Perhitungan Operating Profit Margin (OPM) PT. 
Indoritel Makmur Internasional Tbk. Tahun 2013-2017 
Tahun  Laba Operasi Penjualan  Operating 
profit Margin 
(OPM) 
2013 192.869.483.452 9.022.506.782 21,37% 
2014 392.494.901.683 1.927.454.466 203,63% 
2015 419.014.185.148 9.202.634.682 45,53% 
2016 400.861.610.016 22.658.206.779 17,69% 
2017 164.461.447.372 56.369.329.077 2,91% 
 
Pada awal tahun 2013 hasil Operating Profit Margin yang didapat oleh 
perusahaan sebesar 21,37%. Kemudian pada tahun 2014 hasil Operating 
Profit Margin yang dicapai adalah 203,67% mengalami kenaikan sebesar 
182,26%. Untuk tahun 2015 hasil Operating Profit Margin mengalami 
penurunan sebesar 158,01% menjadi 45,53%, hal ini diakibatkan menaiknya 
hasil penjualan pada tahun 2015. Kemudian pada tahun 2016 nilai Operating 
Profit Margin juga mengalami penurunan sebesar 27,84% menjadi 17,69%, 
hal ini diakibatkan menurunnya tingkat laba operasi pada tahun 2016. Dan 
yang terakhir pada tahun 2017 nilai Operating Profit Margin perusahaan juga 
mengalami penurunan sebesar 14,78% menjadi  2,91%, hal ini diakibatkan 
juga menurunnya tingkat laba operasi perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa nilai Operating Profit Margin 
perusahaan dari tahun 2013 sampai dengan  2017 mengalami penurunan yaitu 
tahun 2015, 2016 dan 2017. Hal ini disebabkan dari kurang baiknya 
perusahaan mengelola laba operasi sehingga mengalami penurunan. 
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d. Return On Equity 
Return On Equity merupakan rasio modal sendiri untuk mengukur 
laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri, rasio ini menunjukkan 
kemampuan perusahaan menggunakan modal sendiri dalam menghasilkan 
laba, nilai return on equity dapat meningkat dengan cara meningkatkan pula 
volume penjualan-penjualan perusahaan. Semakin tinggi rasio ini semakin 
baik keadaan perusahaan. Return On Equity dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus : 
 
 
ROE = 
           
             
       
 
Tabel IV.IV Perhitungan Return On Equity PT. Indoritel Makmur 
Internasional Tbk. Tahun 2013-2017 
Tahun Laba Bersih Total Ekuitas Return On 
Equity (ROE) 
2013 192.888.607.566 7.182.765.155.979 0,02% 
2014 392.580.083.509 7.582.345.239.488 0,05% 
2015 414.494.637.135 7.868.088.304.802 0,05% 
2016 373.835.961.425 8.229.376.719.630 0,04% 
2017 224.403.065.995 8.470.834.043.629 0,02% 
 
Pada tahun 2013 hasil Return On Equity yang didapat oleh perusahaan 
sebesar 0,02%. Kemudian pada tahun 2014 hasil Return On Equity yang 
dicapai perusahaan sebesar 0,05% terjadi kenaikan sebesar 0,03%. 
Kemudian pada tahun 2015 tingkat Return On Equity yang dicapai 
perusahaan 0,05%. Untuk tahun 2016 terjadi penurunan tingkat Return On 
Equity dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 0,01% menjadi 0,04%. Pun 
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demikian dengan tahun 2017 juga mengalami penurunan sebesar 0,02% 
menjadi 0,02%.   
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity 
perusahaan kurang baik selama lima tahun belakangan ini yang cenderung 
mengalami penurunan yang disebabkan oleh tingginya beban dan biaya-
biaya perusahaan begitu juga perusahan belum mampu menggunakan modal 
yang dimiliki dengan baik dalam menghasilkan laba. 
e. Return On Asset 
Return On Asset adalah sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih dari total asset yang dimiliki. ROA merupakan 
salah satu rasio penting dalam dunia investasi saham dan keuangan yang 
sering dijadikan tolak ukur investor dalam berinvestasi pada sebuah 
perusahaan. Return On Equity dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
 ROA = 
           
           
       
 
Tabel IV.V Perhitungan Return On Asset PT. Indoritel 
Makmur Internasional Tbk. Tahun 2013-2017 
Tahun Laba Bersih Total Asset Return On 
Asset (ROA) 
2013 192.888.607.566 7.192.369.270.293 0,02% 
2014 392.580.083.509 7.584.772.233.394 0,05% 
2015 414.494.637.135 7.928.528.692.506 0,05% 
2016 373.835.961.425 8.335.065.215.434 0,04% 
2017 224.403.065.995 10.899.944.883.176 0,02% 
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Pada tahun 2013 hasil Return On Equity yang didapat oleh perusahaan 
sebesar 0,02%. Kemudian pada tahun 2014 hasil Return On Equity yang 
dicapai perusahaan sebesar 0,05% terjadi kenaikan sebesar 0,03%. 
Kemudian pada tahun 2015 tingkat Return On Equity yang dicapai 
perusahaan 0,05%. Untuk tahun 2016 terjadi penurunan tingkat Return On 
Equity dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 0,01% menjadi 0,04%. Pun 
demikian dengan tahun 2017 juga mengalami penurunan sebesar 0,02% 
menjadi 0,02%.   
C. Pembahasan  
1. Penyebab penurunan Net Profit Margin, Gross Profit Margin, Operating 
Profit Margin, Return On Equity, dan Return On Asset. 
a. Net profit Margin 
Penyebab menurunnya rasio Net Profit Margin pada penelitian ini 
adalah karena menurunnya  laba bersih perusahaan namun pada 
penjualan perusahaan mengalami kenaikan. Dimana jumlah dari 
penurunan laba bersih lebih besar daripada jumlah kenaikan penjualan. 
b. Gross Profit Margin 
Penyebab menurunnya rasio Gross Profit Margin pada penelitian ini 
adalah karena menurunnya laba kotor perusahaan, namun penjualan 
perusahaan mengalami kenaikan. 
c. Operating Profit Margin 
Penyebab menurunnya rasio Operating Profit Margin pada penelitian 
ini adalah karena menurunnya laba operasi perusahaan tapi jumlah 
penjualan menaik. 
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d. Return On Equity 
Penyebab menurunnya rasio Return On Equity pada penelitian ini 
adalah karena menurunnya  laba bersih perusahaan yang diiringi dengan 
kenaikan total ekuitas perusahaan. 
e. Return On Asset 
Penyebab menurunnya rasio Return On Asset pada penelitian ini adalah 
karena menurunnya tingkat laba bersih perusahaan yang diiringi dengan 
kenaikan total asset perusahaan. 
2. Kinerja keuangan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk diukur dengan 
menggunakan Rasio Profitabilitas 
Berdasarkan penilaian kinerja keuangan perusahaan yang dilakukan 
dengan menggunakan rasio profitabilitas yaitu Net Profit Margin (NPM), 
Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Return On 
Equity (ROE), dan Return On Asset (ROA) maka hal ini dapat disimpulkan 
bahwa kinerja keuangan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk yang 
diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas dikatakan tidak baik karena 
terjadinya penurunan untuk setiap alat ukur rasio yang dilakukan pada 
penelitian ini. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Terjadinya penurunan Net Profit Margin, Gross Profit Margin, 
Operating Profit Margin, Return On Equity, dan Return On Asset adalah 
karena disebabkan terjadinya penurunan tingkat laba bersih, laba kotor, 
laba operasi dan disatu sisi terjadinya kenaikan tingkat penjualan, total 
ekuitas dan total aset 
2. Kinerja keuangan perusahaan PT. Indoritel Makmur Internasional Tbk 
dikatakan tidak baik karena terjadinya penurunan Net Profit Margin, 
Gross Profit Margin, Operating Profit Margin, Return On Equity, dan 
Return On Asset. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil kesimpulan diatas maka saran yang dapat disampaikan 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk NPM, GPM, OPM perusahaan harus mampu meningkatkan 
tingkat laba bersih, laba kotor dan laba operasi agar persentase dari 
ketiga rasio tersebut dikatakan bagus sehingga kinerja keuangannya 
dikatakan baik. 
2. Untuk ROE perusahaan sebaiknya harus menjaga keseimbangan aktiva 
lancar perusahaan dan kewajiban lancar agar ekuitas perusahaan yang 
dihasilkan juga sesuai dengan yang diharapkan dan kinerja keuangan 
menjadi lebih baik. 
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3. Untuk ROA perusahaan harus memperbaiki tingkat pengembalian aset 
dan lebih baik lagi dalam mengelola total aktiva sehingga perputaran 
aktiva dapat lebih cepat dalam menghasilkan laba.
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